PROBLEMATIKA PENGADAAN BAHAN
PUSTAKA:
sebuah pengamatan di lapangan

oleh

WIDODO*)

Pengantar

Seorang pengunjung datang ke perpustakaan dan berkata
“Bukunya koq nggak bertambah tho pak!” Kalimat singkat dan
“lugu” tersebut nampaknya sederhana. namun mempunyai arti yang
begitu mendalam dan bisa-bisa menyakitkan hati atau membuat frustasi
bagi para pengelola perpustakaan. Betapa tidak, koleksi perpustakaan
dikatakan statis, tak ada perkembangan. Padahal, para penentu
kebijaksanaan dan pengelola perpustakaan telah berbuat banyak dalam.
pengembangan koleksi perpustakaan.

Permasalahan dalam pengadaan bahan pustaka

Setiap tahun perpustakaan manapun dipastikan mendapat alokasi
dana untuk pengembangan koleksi. Demikian juga dengan perpustakaan
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, agar perkembangan

*) Drs. Widodo - Pustakawan Pratama UPT Perpustakaan UNS
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koleksi sejalan dengan kebutuhan informasi dari masyarakat
penggunanya dan agar kesenjangan jumlah koleksi perpustakaan yang
ada sekarang dan jumlah terbitan dapat sedikit teratasi. Bukan itu saja,
visi pengadaan bahan pustaka bisa diproyeksikan untuk pembukaan
program, jurusan atau fakultas baru bagi sebuah perguruan tinggi.

Jumlah dana pengembangan koleksi untuk perpustakaan
perguruan tinggi umumnya tergantung dari kebijaksanaan pimpinan
perguruan tinggi itu sendiri yang dari tahun ke tahun mengalami pasang
surut. Misalnya, alokasi dana dua tahun lalu Rp. 250 juta, tahun lalu Rp
125 juta dan untuk tahun ini Rp 100 juta. Jumlah dana tersebut, menurut
mereka, sudah dianggap besar dan memadai untuk ukuran
pengembangan koleksi perpustakaan. Namun di sisi lain, dari kacamata
pustakawan/pengelola dana tersebut masih belum dianggap seberapa jika
dibandingkan dengan daftar usulan yang masuk ke perpustakaan, jumlah
terbitan untuk tiap tahunnya, dan harga bahan pustaka terbitan luar
negeri yang “melangit”

Keterbatasan dana inilah yang membuat pengelola perpustakaan
harus “memeras” pikiran dan tenaga agar dana yang tersedia dapat
“dijereng” untuk pengembangan koleksi yang bernilai konsumtif,
koleksi yang betul-betul dibutuhkan dan dapat dimanfaatkan. Langkah
yang dianggap paling jitu yang sekarang ditempuh oleh perpustakaan
adalah menerapkan “sistem kemitraan”, yaitu pelaksanaan pemilihan,
bahan pustaka melakukan koordinasi dengan pimpinan fakultas, staf
pengajar, dan mahasiswa, karena merekalah yang lebih tahu akan
kebutuhan bahan pustaka yang diperlukan. Strategi lain yang ditempuh
perpustakaan adalah melakukan skala prioritas untuk kebutuhan bidang-
bidang tertentu, namun tetap mempertimbangkan keseimbangan koleksi
untuk kebutuhan masing-masing fakultas/jurusan/program. Keterbatasan
dana inilah yang menimbulkan fenomena bagi perpustakaan, di satu sisi
pustakawan tahu bahwa koleksi suatu bidang tertentu masih lemah dan
perlu dikembangkan. Kalau sudah ada perlu di-updafe edisinya atau
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ditambah eksemplarnya dan yang belum ada perlu diadakan. Pustakawan
juga tahu bahwa, “membludaknya atau membanjirnya” terbitan
bahan pustaka atau yang disebut sebagai information explosion dalam
beragam bentuk merupakan akibat dari berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak dapat diabaikan begitu saja. Pengelola
perpustakaan harus “tanggap” terhadap meningkatnya jumlah terbitan
tersebut, karena penyediaan pustaka yang up-fo-date merupakan
keharusan bagi perpustakaan.

Di sisi lain, pimpinan lembaga induk perpustakaan memberi
petunjuk agar pengadaan bahan pustaka diprioritaskan pada bidang
tertentu guna mendukung dibukanya program baru. Kata
“diprioritaskan” mengandung pengertian “yang lebih diutamakan”,
yang berarti lainnya bisa ditunda atau dikesampingkan. Padahal,
program/jurusan yang ada atau sedang berjalan menuntut perhatian yang
serius. Atau dengan kata lain, program/jurusan yang ada tidak boleh
diabaikan begitu saja. Koleksi untuk mendukung kegiatan belajar-
mengajar pada program/jurusan tersebut harus diperhatikan.

Fenomena tersebut dapat menimbulkan pemikiran di antara
pengelola perpustakaan sendiri dengan mengangkat ungkapan bahasa
Jawa: “Gegeden empyak kurang cagak”.

Meningkatnya mutu koleksi perpustakaan, baik secara kualitas
dan kuantitas merupakan suatu dambaan bagi setiap penyelenggara
universitas/fakultas, pengajar, pengguna dan pengelola perpustakaan.
Sehingga dengan demikian akan dapat meningkatkan mutu proses
belajar-mengajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, yang pada
gilirannya akan meningkatkan mutu keluaran perguruan tinggi tersebut.

Tujuan pengembangan koleksi perpustakaan akan dapat
dikatakan berhasil apabila jumlah pengguna yang memanfaatkan koleksi
meningkat, atau frekuensi menggunakan koleksi oleh pengguna
meningkat. Meningkatnya jumlah pengguna yang meminjam atau
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membaca koleksi tersebut umumnya dapat dilihat pada data statistik
pengunjung dan peminjam yang ada di perpustakaan.

Dengan segala keterbatasan yang ada pada perpustakaan, lalu
timbul satu pertanyaan yang mendasar, "Mampukah perpustakaan
selalu menyediakan bahan pustaka yang up-fo-date sesuai dengan
kebutuhan pengguna dengan mudah dan cepat ?” Dari kacamata
pustakawan tentu akan menjawab "Tidak!. Jawaban tersebut tidaklah
mengada-ada, karena hal tersebut akan mudah dijumpai pada
perpustakaan yang manapun. Bahkan perpustakaan yang semaju apapun
masih mustahil mampu menyediakan semua pustaka yang diperlukan
penggunanya.

Orang lain akan mengkambing-hitamkan perpustakaan, karena
ketidak-mampuannya menyediakan bahan pustaka atau informasi yang
up-to-date dengan cepat dan murah. Hal ini akan kembali pada beberapa
permasalahan yang menyangkut pengembangan bahan pustaka; di mana
satu dan yang lainnya saling terkait.

Beberapa kendala laten menyangkut ketidak mampuan
perpustakaan dalam mengembangan bahan pustaka yang up-fo-date
dapat dikemukakan di bawah ini:

a. Keterbatasan dana. Terbatasaya dana merupakan kendala yang
utama. Bagimanapun juga, dana merupakan tiang penyangga setiap
kegiatan. Tanpa dukungan dana yang memadai, mustahil suatu
kegiatan akan mencapai tujuannya secara sempurna dan mulus.

Ingatan penulis melayang pada sepuluh tahun silam, di mana
salah satu perpustakaan perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah
telah mendapat alokasi dana untuk pengembangan koleksi sebesar
Rp. 150 juta per tahunnya. Dan membandingkan dengan salah satu
perpustakaan perguruan tinggi negeri di Jawa Tengah, yang boleh
dikatakan merupakan cerminan perpustakaan perguruan tinggi pada
umumnya, hanya mendapat alokasi dana sebesar Rp. 15-25 juta
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b.

pada tahun yang sama. Mengapa bisa begitu? Jawabannya terlalu
sukar untuk diketengahkan oleh pengelola perpustakaan, dan hanya
para penentu kebijakan yang tahu. Itulah realita yang mesti
dihadapi perpustakaan perguruan tinggi negeri.

Sebagai gambaran lain dapat dikemukakan di sini bahwa suatu
perpustakaan perguruan tinggi di salah satu negara mendapat
alokasi dana $AUS 1,000,000 setiap tahunnya untuk melanggan
jurnal, dan $AUS 750,000 setiap tahun untuk pengembangan
koleksi buku. Jumlah dana tersebut terasa sangat jauh jika
dibandingkan dengan perpustakaan perguruan tinggi negeri di
Indonesia pada umumnya.

Memang, kita tak boleh terlalu membandingkan dengan
kondisi perpustakaan negara yang sudah maju. Namun, demi
kualitas proses belajar sehingga dapat menelorkan lulusan
berkualias yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
pembangunan, dan untuk memenuhi kebutuhan bagi aktivitas
penelitian, sudah sepantasnya dan saatnya memikirkan pendanaan
untuk pengadaan bahan pustaka perpustakaan yang memenuhi
standar pedoman perpustakaan perguruan tinggi.

Sulit mendapat masukan. Dalam pemilihan bahan pustaka,
pustakawan tidaklah bekerja sendiri. Hal ini dilakukan agar bahan
pustaka nantinya sesuai dengan yang diperlukan pengguna. Namun,
sulitnya mendapat masukan mengenai usulan bahan pustaka yang
dibutuhkan oleh pengguna, baik pengguna aktif (pengguna yang
sering datang dan memanfaatkan perpustakaan) maupun mitra kerja
perpustakaan (pihak fakultas), merupakan salah satu hambatan
dalam pengadaan pustaka. Dikatakan sulit karena permintaan daftar
pustaka sering kurang mendapat respon dari mitra kerja
perpustakaan atau harus mengajukan permintaan ulang yang
terkadang sampai tiga kali dan masih harus menunggu sekian
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minggu lagi. Bila ada usulan, informasinya kurang lengkap sehingga
akan menyulitkan penyelesaian administrasi selanjutnya. Atau
terkadang bahan pustaka yang diusulkan sudah terbit hampir
empatpuluh tahun yang lalu, sehingga di pasaran sudah tidak
ditemukan lagi.

Prosedur panjang. Benturan ketiga adalah adanya birokrasi
panjang yang harus dilalui. Berbagai prosedur dimulai dari
pembuatan “projek proposal" yang rinci sampai penyusunan laporan
harus dilampaui tahap demi tahap.

Apabila lebih dirinci kegiatan pengadaan bahan pustaka
adalah sebagai berikut: persiapan administrasi, termasuk didalamnya
pembuatan proposal kegiatan dan surat-surat. Kegiatan administrasi
lainnya adalah penyusunan daftar usulan dari fakultas-fakultas
sekaligus mengadakan cek silang antara kebutuhan dengan daftar
inventaris bahan pustaka perpustakaan (hal ini perlu dilakukan
karena mungkin usulan ternyata sudah dimiliki perpustakaan),
survei harga pada beberapa toko, pengumuman lelang, pendaftaran
peserta lelang, seleksi peserta lelang yang memenuhi persyaratan,
pemanggilan peserta yang memenuhi persyaratan dalam pelelangan,
pelaksanaan lelang, penentuan pemenang, perjanjian kontrak, waktu
tunggu, penerimaan/pengecekan barang, dan penyusunan laporan,

d. Langkanya bahan pustaka di pasaran. Di atas telah di singgung

tentang kelangkaan bahan pustaka di pasaran. Hal ini dimungkinkan
dengan kondisi bahwa suatu judul tertentu dicetak terbatas dan
segera habis terjual begitu diterbitkan, padahal bertepatan dengan itu
perpustakaan disarankan untuk membeli buku dengan judul tersebut.
Kelangkaan lain yang terjadi karena buku yang diusulkan ternyata
sudah tidak diterbitkan lagi atau diterbitkan sekian puluh tahun yang
lalu.
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e. Lamanya waktu tunggu untuk buku impor. Buku-buku impor
terkadang menjadi permasalahan tersendiri dalam pengadaan bahan
pustaka apabila tidak tersedia di dalam negeri. Dikatakan terkadang
menjadi masalah di sini karena terkadang memakan waktu tungu
dua-tiga bulan atau lebih. Belum lagi harus melalui berbagai
perngecekan guna memenuhi tatacara impor.

Penutup

Apa yang terungkap di sini bukanlah semata-mata kendala dalam
pengadaan bahan pustaka, namun kiranya masih banyak lagi yang perlu
diungkapkan berdasarkan penglihatan di lapangan. Semoga sebuah
lemparan permasalahan ini akan dapat membangkitkan opini-opini
pembaca yang nantinya dapat ditemukan jurus-jurus  untuk
menyingkirkan batu sandungan dalam proses pengadaan bahan pustaka
khususnya dan pengelolaan perpustakaan pada umumnya.

tapi dapat membeli buku
tapi tidak dapat membaca buku baru
(Austin Phelps)
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PELAYANAN INFORMASI ILMIAI
DI
PERPUSTAKAAN PERGURUAN TIN(

Oleh

OEMI FATIMAH N. *)

Pendahuluan

Informasi ilmiah adalah pengetahuan yang bersifat ilmia
diperoleh dari sebuah uraian data yang sudah diolah dan fakt
bersumber dari bahan perpustakaan (/ibrary materials).

Perpustakaan merupakan pusat informasi dimana bahan |
dikumpulkan, diolah kemudian disebarluaskan agar dapat diman
semaksimal mungkin oleh pemakainya. Masyarakat yang dilayar
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah mahasiswa, pengajar dan |
Informasi yang tersedia di perpustakaan terdapat dalam berbaga
misalnya buku teks, majalah ilmiah, majalah sekunder, buku re
brosur, pamplet, reprint, piringan hitam, rekaman video ata
bentuk mikro, disket komputer dan sebagainya. Kualitas pendidil
riset di Lembaga Perguruan Tinggi tergantung antara lain
kemampuan perpustakaan dan tenaga pengelola (pustakawan).

*) Ir. Oemi Fatimah N. - Pustakawan UP1 Perpustakaan UNSOED
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